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All businesses always aim to increase their profits. The profits obtained 

can be maximized by emphasizing and controlling the costs to be 

acquired by the company. The desire of this analysis is to ensure net 

income PT. Mayora Indah Tbk will be affected by production costs and 

operating costs. from 2012 to 2021. The approach worn in this analysis is 

quantitative, with the association problem formulated as a causal 

relationship. The data source for this research is secondary data in the 

form of financial statements for the period 2012-2021 of PT. Mayora 

Indah, Tbk. Based on the conclusion of the analysis, it appearance that 

there are those that admit a significant effect on net income, and there 

are also operational costs that have a significant effect on net income. 

Also, production costs and operating costs together or simultaneously 

appearance  a significant impact at net income. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berjalannya waktu perkembangan perekonomian dan teknologi 

persaingan dalam dunia bisnis di era globalisasi semakin ketat. Dalam sebuah 

persaingan bisnis yang semakin unggul, pelaku bisnis diamanatkan agar semakin 

efisien  dalam mengendalikan operasionalnya. Dan adanya persaingan dalam 

dunia bisnis demi tercapainya suatu tujuan menuntut agar manajemen perusahaan 

dapat mengambil keputusan yang berkualitas. 

Tujuan didirikannya suatu entitas atau perusahaan secara umum yaitu 

untuk memperoleh laba yang maksimal. Laba merupakan sebuah indikator untuk 

membuktikan keberhasilan sebuah entitas, sebab kinerja suatu perusahaan atau 

badan dapat ditentukan oleh laba yang diperolehnya pada saat tertentu. Dan untuk 

mencapai keberhasilan tersebut, diperlukan penanganan serta pengelolaan yang 

baik efektif dan efisien. Untuk mendapatlan keuntungan yang maksimal, 

perusahaan harus membuat strategi dengan sebaik mungkin, seperti mengatur dan 

menilik segala biaya yang akan di keluarkan.  

Dalam menentukan laba bersih yaitu jumlah laba operasi yang ditambah 

dengan pendapatan non operasi, lalu di kurangi dengan biaya non operasi serta 

pajak penghasilan (Herry, 2016). Salah satu indikator yang mempengaruhi 

perolehan laba yaitu segala biaya yang berkaitan dengan proses produksiseperti 

biaya produksi maupun biaya operasional. 

Menurut (Mulyadi, 2012), Dalam memproses suatu bahan baku menjadi 

produk jadi terdapat biaya yang harus dikeluarkan, biaya itu disebut dengan biaya 

produksi dan terdapat 3 jenis, diantaranya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
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langsung dan biaya overhead pabrik. Berdasarkan hasil penelitiaan Robi Maulana 

( 2020 ), menunjukan jika tingkat biaya produksi semakin tinggi maka 

profitabilitas perusahaan akan meningkat. Hal ini menyatakan bahwasanya biaya 

produksi memiliki pengaruh positif terhadao laba bersih. 

 Biaya yang terkait dengan kegiatan di luar proses produksi disebut biaya 

operasional, termasuk biaya penjualan serta biaya administrasi dan umum. 

(Margaretha, 2011). Menurut (Pebrianti, 2013) penting mengendalikan biaya yang 

di keluarkan perusahaan dalam beroperasi, karena akan menjadi dampak naiknya 

biaya operasional bila mana tidak ada upaya meminimalka biaya operasional. 

Segala kegiatan operasi merupakan pengaruh dalam menentukan biaya 

operasional. Oleh sebab itu terus menjadi bertambah tingkatan aktivitasnya, maka 

biaya operasional pun akan bertambah. 

PT. Mayora Indah Tbk yaitu perusahaan manufaktur yang mengelola 

produk konsumsi. Biaya produksi, biaya operasi, dan laba bersih PT. Mayora 

Indah Tbk dari tahun 2012 hingga 2021 ditampilkan pada tabel berikut. 

  

Table 1. Perolehan Biaya Produksi, Biaya Operasional dan Laba Bersih 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 1. menunjukkan setiap tahunnya PT. Mayora Indah, Tbk pada periode 

2012-2021 mengalami perkembangan yang fluktuatif pada perolehan biaya 

produksi, biaya operasional dan laba bersih. Ini merupakan fenomena di PT. 

Mayora Indah Tbk, dimana dalam kegiatan operasi biaya yang dikeluarkan harus 

dikelola seefisien mungkin. Karena meskipun biaya produksi dan biaya 

operasional sudah berjalan efektif, namun jika tidak meminimalisir biaya yang 

akan dikeluarkan maka akan mengakibatkan tingginya biaya yang dikeluarkan dan 

akan berdampak pada besarnya keuntungan yang dihasilkan. 

 

METODE 

 Metode kuantitatif dengan pendekatan perumusan masalah asosiatif 

merupakan metode yanng digunakan dalam penelitian ini. (Sugiyono 2017) 

menyatakan bahwa jenis penelitian asosiatif adalah suatu penelitian yang 

tujuannya untuk mencaritahu adakah kaitan antara dua variabel atau lebih. Peneliti 

memakai sumber data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT. Mayora 

Indah Tbk, untuk tahun 2012 -2021 merupakan sumber data penelitian ini. 
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HASIL.DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas  

Table 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

Menurut hasil perhitungan Kolmogorov Smirnov di atas, menunjukkan 

nilai signifikan 0,200 > 0,200. Dengan demikian jika nilai signifikan > 0,05 maka 

ditribusi data telah memenuhi presumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas  

Table 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat diketahui tidak dinyatakan 

adanya tanda multikolinearitas, sebab nilai tolerance > 0,100 (0,172 > 0,100) dan 

nilai VIF < 10,00 (5, 823 < 10,00). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

 

Menurut hasil uji heteroskedastisitas Scatterplot, tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dan tentunya telah memenuhi salah satu syarat analisis regresi 

linearberganda, tidak menunjukan pola titik-titk yang teratur seperti 

bergelombang, meluas dan berkumpul pada uji scatterplot, serta titk-titik 

memencar pada sumbu Y diatas maupun dibawah angka 0. 

 

Uji Autokorelasi 
Table 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

Dalam uji autokorelasi menunjukan hasil Asymp. Sig (2-tailed) 0,094 > 

0,05. Dapat diartikan tidak ada gejala autokorelasi dan analisis linier dapat 

dilanjutkan. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Table 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Y = 7,6211 + -0,036 Biaya Produksi + 0,373 Biaya Operasional 
 

a. Nilai konstanta (α) yaitu sebesar 7,6211 yang dimana keadaan saat 

variabel indenpenden belum dipengaruhi, maka variabel dependen (Laba Bersih) 

akan tetap bernilai 7,6211. 

b. Koefisien regresi untuk b1=X1 sebesar 0,036, menyatakan bahwa variabel 

biaya produksi (X1) memiliki dampak yang menguntungkan pada laba bersih (Y). 

Oleh karena itu, untuk setiap kenaikan satu unit variabel biaya produksi, laba 

bersih akan terpengaruh sebesar 0,036. 
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c. Koefisien regresi untuk b2=X2 sebesar 0,373, menunjukkan bahwa 

variabel biaya operasi (X2) dan laba bersih (Y) mempunyai hubungan yang 

positif, artinya variabel biaya operasi akan menaikkan laba bersih sebesar 0,373 

untuk setiap kenaikan satu satuan variabel. 

 

3. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Table 5. Koefisien Korelasi 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,731. Hal ini menunjukan  adanya kaitan 

antara variabel biaya produksi da biaya operasional yang relevan terhadap laba 

bersih. Koefisien determinasi multi linier sebesar 0,535 atau 53,30%, menunjukan 

biaya produksi dan biaya operasional memiliki pengaruh sebesar 53,30%. 

Sementara itu sisanya sejumlah 46,70% memiliki pengaruh oleh variabel lainynya 

yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

4. Uji t (parsial) 

Table 7. Hasil Uji t 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

 

Sesuai dengan tabel.7 hasil uji t (parsial) Biaya Produksi (X₁) menunjukkan 

nilai thitung > ttabel yaitu 4,531 > 2,306 dan nilai  signifikan 0,002 < 0,05 yang 

berarti H1 diterima.  

Biaya  Operasional  menyatakan  nilai thitung > ttabel yaitu 4,045 > 2,306 dan 

nilai signifikansinya 0,004 < 0,05 maka H2 diterima. Ini menyatakan adanya 

pengaruh biaya operasinal terhap laba bersih, sehingga   hipotesis   kedua   pada   

penelitian   ini   dapat   dibuktikan kebenarannya. 
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5. Uji F (Simultan) 
Table 8. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil data diolah SPSS 25 

 

Sesuai dengan tabel.8 Hasil Uji F diketahui nilai signifikansi untuk 

variabel X1 dan X2 secara simultan terhadrap Y adalah sejumlah 0,024 < 0,05 dan 

memperoleh   nilai   Fhitung sebesar   4,019 dengan  nilai  Ftabel sebesar  4.46  

(110.747  ˃ 4,60) maka H3 diterima, jadi secara simultan laba bersih PT. Mayora 

Indah Tbk, dipengaruhi oleh biaya produksi dan biaya operasional. Hasil ini 

menyatakan biaya produksi dan biaya operasional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap laba bersih, sebab perusahaan dalam mecapai sebuah 

tujuannya harus mengeluarkan biaya tertentu. Sehingga perusahaan harus 

mengelola biaya yang akan dikeluarkan seefektif dan seefisien mungkin agar 

perusahaan bisa mencapai tujuan memperoleh laba yang maksimal. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Biaya Produksi (X1) Terhadap Laba Bersih (Y) 

Hasil uji t menyatakan bahwa biaya produksi (X1) dapat meningkatkan 

laba bersih (Y) secara signifikan. Besar kecilnya laba bersih perusahaan akan 

tergantung pada tinggi atau rendahnya biaya produksi. Penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Robi Maulana (2020), yang menunjukkan pada 

perusahaan Consumer Goods terdapat pengaruh positif dalam biaya produksi 

terhadap laba bersih perusahaan. Sedangkan penelitian Irvan Azis Casmadi 

(2020), membuktikan bahwa biaya produksi berdampak negatif terhadap laba 

bersih; akibatnya, ketika biaya produksi naik, laba bersih akan mengalami 

penurunan.  

Pengaruh Biaya operasional (X2) Terhadap Laba Bersih (Y) 

Dapat diketahui berdasarkan hasil uji t bahwa biaya operasional (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih (Y). Dengan kata lain, jika 

biaya operasional meningkat maka laba bersih juga akan meningkat. Penelitian ini 

mendukung pernyataan Irvan azis Casmadi (2020) yang dimana adanya pengaruh 

positif antara biaya operasional terhadap laba bersih. Biaya operasional dapat 

berdampak pada besarnya tingkat keuntungan perusahaan. Namun penelitian 

Endah Saripah (2021) menunjukkan biaya operasional berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. Laba bersih akan menurun seiring kenaikan biaya 

operasional. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan biaya produksi secara 

parsial mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada 

PT. Mayora Indah Tbk, periode 2012-2021. Yang dimana laba bersih dapat 

meningkat sesuai biaya produksi yang diperoleh. Pada variabel biaya operasional 

juga secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih 

PT. Mayora Indah Tbk, periode 2012-2021. Biaya Operasional yang dialami oleh 

PT. Mayora Indah Tbk mampu meningkatkan laba yang diperoleh. Semakin 

berkembang suatu perusahaan, maka aktivitas dan biaya operasional perusahaan 

meningkat, sehingga laba bersih mengalami peningkatan. Sedangkan dalam uji F, 

biaya produksi dan biaya operasional secara simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap laba bersih. Hasil ini menyatakan terdapat pengaruh yang cukup relevan 

anatara biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih, sebab dalam 

suatu perusahaan untuk mecapai sebuah tujuan yaitu memperoleh laba yang 

maksimal harus mengeluarkan biaya-biaya tertentu. 
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